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ABSTRAK

PENGARUH INSFRASTRUKTUR JALAN DAN LISTRIK TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN 2014-2023

Oleh:

Ellya Nur Azizah
NPM. 2103012013

Pembangunan infrastruktur menjadi faktor penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Kabupaten Lampung Tengah sebagai wilayah
yang luas dan memiliki sumber daya alam yang melimpah masih menghadapi
permasalahan dalam hal infrastruktur, khususnya jalan dan listrik. Jalan yang rusak
menghambat distribusi barang dan jasa, sedangkan pasokan listrik yang belum merata
dapat menghambat produktivitas sektor ekonomi. Kedua hal ini berpotensi besar
memengaruhi laju pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi infrastruktur jalan yang fluktuatif
dan penggunaan listrik yang terus meningkat di Kabupaten Lampung Tengah selama
periode 2014 hingga 2023. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh panjang jalan dan
jumlah listrik terjual terhadap pertumbuhan ekonomi. Data sekunder diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan PLN ULP Bandar Jaya, kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak Eviews versi 10.

Berdasarkan analisis data menggunakan Eviews versi 10, infrastruktur jalan
dan listrik tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lampung Tengah. Hasil uji t menunjukkan bahwa probabilitas infrastruktur jalan
sebesar 0,1745 dan listrik sebesar 0,2210, keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga Ha
ditolak. Uji simultan juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak
berpengaruh secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai Prob
(F-statistik) sebesar 0,220651. Nilai R-squared sebesar 0.350637 mengindikasikan
bahwa 35% pertumbuhan ekonomi dijelaskan oleh infrastruktur jalan dan listrik,
sedangkan 65% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Kata kunci: Infrastruktur jalan, listrik, pertumbuhan ekonomi.
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MOTTO

"Sesungguhnya Allah menyukai hamba-Nya yang bekerja keras dan membangun
kemaslahatan di muka bumi."

(QS. Al-Qashash: 77)

“The best investment any nation can make is in infrastructure.”

(Investasi terbaik yang bisa dilakukan suatu negara adalah dalam bidang infrastruktur.)

— Bill Gates
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi menurut syariah adalah peningkatan
kapasitas produksi barang dan jasa secara berkelanjutan dan halal, yang
tidak hanya menambah kekayaan materi tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan dan keadilan sosial sesuai prinsip-prinsip magasid
al-syari’ah.! Ekonomi dalam pandangan syariah menekankan pertumbuhan
yang halal, berkelanjutan, dan adil sesuai prinsip magasid al-syari’ah.
Pertumbuhan dalam perspektif Islam tidak hanya meningkatkan kekayaan
materi, tetapi juga membawa kemaslahatan dan kesejahteraan sosial.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam
mengukur keberhasilan pembangunan suatu wilayah. Pertumbuhan
ekonomi adalah peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa disuatu
wilayah dalam kurun waktu tertentu.? Peningkatan ini menunjukan bahwa
aktifitas ekonomi terus berkembang, ditandai dengan meningkatnya nilai
tambah berbagai sektor ekonomi yang mendukung pendapatan wilayah.®

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui

pertumbuhan perekonomian suatu daerah adalah produk domestik regional

! Irfan Syaugqi Beik & Laily Dwi Asyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016).

2 Robinson Tarigan M.R.P, Ekonomi Regional Teori Dan Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014).46.

¥ Marselino Wau, Leni Wati, and Jhon Firman Fau, Teori Pertumbuhan Ekonomi (Kajian
Konseptual Dan Empirik (Eureka Media Aksara, 2022) 9.



bruto (PDRB).* Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator
penting yang digunakan untuk menilai kondisi ekonomi suatu daerah
dalam periode tertentu, yang mencakup total nilai tambah dari semua unit
usaha serta nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan. PDRB
mencerminkan kemampuan daerah dalam mengelola sumber daya yang
ada pada suatu wilayah.

Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi berbagai
tantangan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata
di seluruh wilayahnya. Lampung, sebagai provinsi yang mengalami
fluktuasi dalam pertumbuhan ekonomi, memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional karena potensi sumber daya alam yang melimpah
dan yang strategis menghubungkan Pulau Sumatera dengan Pulau Jawa.
Provinsi ini dikenal sebagai penghasil utama komoditas pertanian, seperti
kopi, karet, dan sayuran, yang menyumbang sekitar 30% terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Lampung pada tahun 2022.° Kontribusi
signifikan sektor pertanian ini menunjukkan pentingnya peranannya dalam
menopang perekonomian daerah. Tabel di bawah ini menunjukkan PDRB
setiap kabupaten dan kota di Lampung sebagai gambaran potensi dan

pertumbuhan ekonomi.

* Bambang Brodjonegoro, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2017).

® Ambya Ambya et al., “Sektor Pertanian Untuk Pertumbuhan Ekonomi Regional
Lampung,” Journal of Food System and Agribusiness 6, no. 1 (2022): 102-11,
https://doi.org/10.25181/jofsa.v6i1.2580.



Tabel 1.1
PDRB Kabupaten/kota Provinsi Lampung (persen) tahun 2014-2023

Kabupaten/Kota 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Bandar Lampung 6,96 | 632 | 643 | 6.28 | 6.20 | 6.17 | -1.88 | 3.12 | 4.93 | 4,99

Metro 6,46 | 6,21 | 590 | 566 | 568 | 557 | -1.79 | 291 | 451 | 4,86
Lampung Selatan 6,00 | 537 | 522 | 546 | 523 | 513 | -1.73 | 2.60 | 4.81 | 4,82
Pringsewu 584 | 522 | 504 | 511 | 5.01 | 5.03 | -1.21 | 291 | 4.37 | 4,78
Tanggamus 578 | 550 | 518 | 519 | 5.01 | 5.02 | -1.77 | 2.34 | 4.16 | 4,70

Lampung Tengah 563 | 538 | 5,61 | 527 | 533 | 535 | -1.02 | 2.88 | 4.65 | 4,70
Lampung Barat 557 | 529 | 501 | 503 | 5.14 | 520 | -1.16 | 2.55 | 4.09 | 4.69

Way Kanan 500 | 527 | 514 | 511 | 518 | 517 | -1.16 | 2.90 | 4.41 | 4,63
Tulang Bawang Barat | 5,38 | 5,35 | 5,27 | 555 | 527 | 536 | -1,35 | 2.84 | 4,49 | 4,53
Pesawaran 521 | 511 | 5,07 | 501 | 5.05 | 5.00 | -1.26 | 2.08 | 4.55 | 4,49

Tulang Bawang 6,63 | 502 | 542 | 545 | 542 | 541 | -1.34 | 2.88 | 3.85 | 4,27
Lampung Utara 593 | 543 | 510 | 521 | 531 | 533 | -145 | 282 | 3.16 | 4,22

Mesuji 538 | 6,20 | 510 | 520 | 530 | 5.26 | -1.35 | 2.84 | 3.49 | 4,06
Lampung Timur 2,74 | 460 | 420 | 458 | 3.71 | 3.79 | -2.26 | 0.24 | 2.02 | 3,51
Pesisir Barat 469 | 493 | 531 | 533 | 533 | 547 | -1.18 | 2.06 | 2.82 | 3,42

Provinsi Lampung 508 | 491 | 515 | 516 | 523 | 526 | -1,66 | 2,77 | 4,28 | 4,55

Sumber: Badan Pusat Statistik provinsi Lampung

Dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi pada tabel di atas,
Kabupaten Lampung Tengah menempati posisi ke 6 di Provinsi Lampung
pada tahun 2023 dengan angka 4,70%, sedikit di atas rata-rata provinsi
sebesar 4,55%. Menurut laporan IDN Times Lampung, Kabupaten
Lampung Tengah merupakan sentra perkebunan yang menjadi lokasi
berbagai perusahaan nasional serta pusat aktivitas ekonomi, seperti Bandar
Jaya.® Didukung oleh potensi sumber daya alam yang melimpah dan sektor
perdagangan yang aktif, wilayah ini memiliki fondasi pembangunan
manusia yang kuat. Namun demikian, Kabupaten Lampung Tengah yang

merupakan kabupaten terluas di Provinsi Lampung dengan luas 4.789,82

® IDN Times Lampung, “Jadi Sentra Terbesar Di Lampung, Produksi Padi Di Lampung
Tengah Harus Ditingkatkan,” n.d., https://emedia.dpr.go.id/2024/11/18/jadi-sentra-terbesar-di-
lampung-produksi-padi-di-lampung-tengah-harus-ditingkatkan/.



km2, masih menghadapi tantangan dalam hal pertumbuhan ekonomi.” Hal
ini tercermin dari angka PDRB yang fluktuatif setiap tahunnya dan belum
berhasil menempatkan Lampung Tengah pada posisi tertinggi
dibandingkan kabupaten/kota lainnya di provinsi ini.

Peranan terbesar dalam nilai PDRB Kabupaten Lampung Tengah
pada tahun 2023 berasal dari lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan
perikanan yang mencapai 33,36 persen. Berikutnya di bidang industri
pengelolaan mencapai 21,65 persen. Selanjutnya, lapangan usaha
perdagangan besar dan eceran, serta reparasi mobil dan sepeda motor
menyumbang 12,52%, diikuti oleh lapangan usaha konstruksi sebesar
11,02%, dan lapangan usaha pertambangan serta sejenisnya sebesar
4,74%.8

Kontribusi sektor utama terhadap PDRB Lampung Tengah
menunjukkan pentingnya memahami faktor ekonomi yang mendorong
pertumbuhan daerah. Menurut Teori Pertumbuhan Neo-Klasik yang
dikemukakan oleh Robert Solow, kualitas tenaga kerja, pertumbuhan
modal, dan kemajuan teknologi menjadi faktor utama dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.’ Dalam teori ini, pertumbuhan modal mencakup
beberapa aspek penting yang berkontribusi terhadap pertumbuhan

ekonomi. Aspek-aspek tersebut antara lain investasi dalam infrastruktur,

" Maulana Mukhlis, Naskah Akademik Raperda Tentang Rencana Induk Pembangunan
Parisiwata Daerah Kabupaten Lampung Tengah (2020).

 Asiva Noor Rachmayani, “Produk Domestik Regional Bruto Lampung Tengah
Berdasarkan Lapangan Usaha 2019-2023,” 2015, 6.

% Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi (2011): h.49.



seperti pembangunan jalan, jembatan, dan fasilitas transportasi lainnya,
serta investasi dalam pendidikan dan pengembangan teknologi yang
meningkatkan efisiensi produksi.’® Oleh karena itu, Investasi dalam
infrastruktur dan pengembangan teknologi merupakan bagian penting dari
akumulasi modal yang lebih luas, yang mencakup pembangunan pabrik,
pembelian mesin, dan peralatan. Modal fisik ini mendukung proses
pengembangan dan pemasaran produk, sehingga dapat menunjang
pertumbuhan ekonomi.

Infrastruktur menurut N. Gregory Mankiw dalam konteks ilmu
ekonomi merupakan aset fisik dan fasilitas yang mendukung aktivitas
produksi dan distribusi barang dan jasa dalam suatu perekonomian dan
dianggap sebagai salah satu bentuk investasi yang dilakukan oleh
pemerintah.'* Sejalan dengan definisi tersebut, World Bank menyatakan
bahwa Infrastruktur dibagi menjadi tiga kateori utama yaitu Infrastruktur
ekonomi yang meliputi pembangunan fisik seperti jalan, listrik dan air, lalu
infrastruktur sosial yang fokus pada pembangunan manusia Yyaitu
pendidikan dan kesehatan, serta infrastruktur administrasi dalam bentuk
penekanan hukum, kontrol administrasi dan koordinasi.* Infrastruktur
ekonomi, yang mencakup pembangunan fisik seperti jalan, listrik, dan air,
sangat penting untuk meningkatkan produktivitas, mempermudah

distribusi barang dan jasa, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas

% Nurul Awainah et al., “Peran Infrastruktur Dalam Pertumbuhan Dan Peningkatan
Hidup Masyarakat,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, 7, no. 3 (2024): 6847-54.

' N. Greory Mankiw, Makroekonomi Edisi Keenam (Erlangga, 2007).

2 Wobe Ti, World Bank. (1994). World Development Report: Infrastructure for
Development. Washington D.C.: World Bank., 1994.



operasional dunia usaha. Infrastruktur ekonomi seperti jalan, listrik, dan air
merupakan bagian dari modal fisik yang dipaparkan dalam teori Solow, di
mana peningkatan akumulasi modal fisik berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan output dan produktivitas suatu wilayah.

Terdapat banyak penelitian yang meneliti tentang pengaruh
infrastruktur terhadap perekonomian dengan hasil yang beragam. Mulai
dari | Ketut Sumadiasa yang menemukan bahwa infrastruktur jalan
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan PDRB
sedangkan listrik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan PDRB. Sementara Penelitian yang telah dilakukan oleh Intan
Suswita dalam jurnal berjudul pengaruh infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Simalungun menunjukkan
Infrastruktur jalan dan air bersih berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Simalungun,
sementara jumlah infrastruktur listrik berpengaruh positif dan signifikan.™

Sejalan dengan penelitian diatas, dalam penelitian ini fokus pada
pengaruh infrastruktur ekonomi berupa modal fisik khususnya jalan dan
listrik terhadap pertumbuhan ekonomi. Panjang jalan dan data jumlah
listrik terjual (kWh) dipilih sebagai indikator infrastruktur karena
keduanya berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi.

Jalan dapat meningkatkan konektivitas antar wilayah, memperlancar

'3 Intan Suswita, Darwin Damanik, and Pawer Darasa Panjaitan, “Pengaruh Infrastruktur

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Simalungun,” Jurnal Ekuilnomi 2, no. 1 (2020):

1-11.



distribusi barang dan jasa, serta menurunkan biaya logistik, yang
semuanya berdampak langsung pada produktivitas dan kemudahan akses
ke pasar.'* Penggunaan listrik juga menjadi indikator penting karena listrik
merupakan kunci utama untuk mempermudah aktivitas ekonomi dan
industri.

Kabupaten Lampung Tengah memiliki potensi ekonomi yang besar
dan memiliki problem dalam hal infrastruktur. Kondisi infrastruktur di
Kabupaten Lampung Tengah mengalami perkembangan yang lambat
dengan banyak jalan rusak dan kurang memadai. Meskipun telah ada
kemajuan karena dukungan anggaran dari pemerintah pusat namun
tantangan besar tetap ada terutama dalam pemeliharan infrastruktur jalan
Kabupaten. Berikut adalah data mengenai kondisi jalan dan panjang jalan
di Kabupaten Lampung Tengah:

Tabel 1. 2
Panjang Dan Kondisi Jalan Kabupaten Lampung Tengah

Tahun 2014-2023 (km)

Tahun | Baik | Sedang | Rusak Ringan | Rusak Berat | Jumlah/Total
2014 | 301,82 | 295,56 484,56 389,64 1.196,82
2015 | 413,94 | 282,09 175,28 325,52 1.196,82
2016 | 630,50 | 213,42 123,52 213,42 1.196,82
2017 | 537,04 | 161,78 160,14 337,86 1.196,82
2018 | 804,75 | 17,366 47,793 473,44 1.343,33
2019 | 731,75 | 89,191 40,133 482,783 1.343,33
2020 | 345,250 | 480,935 501,364 15,778 1.343,33
2021 | 366,35 | 461,00 244,48 271,50 1.343,33
2022 | 387,46 | 452,48 237,91 265,12 1.343,33
2023 | 258,63 | 469,09 64,72 327,23 1.119,67

¥ Tri Widayati dkk., Perekonomian Indonesia: Perkembangan & Transformasi

Perekonomian Indonesia Abad 21 Terkini (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).




Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah

Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Lampung Tengah pada tabel
diatas, kondisi infrastruktur jalan di Kabupaten Lampung Tengah pada
periode tahun 2020-2022 tidak mengalami perubahan pertambahan
panjang jalan, masih tetap sebesar 1.343,326 Km. Pada tahun 2023
mengalami penurunan dan panjang jalan dalam kondisi rusak berat 327,23
km dari total panjang jalan di Kabupaten Lampung Tengah atau sepanjang
1.119,67 Km. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah panjang jalan
mengalami penurunan pada tahun 2023 dan masih banyak jalan yang tidak
dapat dilalui dengan baik, sehingga menghambat mobilitas masyakat dan
distribusi barang.

Modal fisik merupakan elemen penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, karena berfungsi sebagai penunjang utama dalam
proses produksi dan distribusi. Salah satu bentuk modal fisik yang krusial
adalah energi listrik, yang berperan besar dalam mendorong aktivitas
ekonomi di berbagai sektor. Energi listrik tidak hanya dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, tetapi juga menjadi
komponen utama dalam menjalankan proses produksi industri,
perdagangan, jasa, dan sektor lainnya. Oleh karena itu, ketersediaan energi
listrik yang andal dan terjangkau menjadi faktor strategis dalam
memperkuat struktur ekonomi suatu wilayah. Jumlah penggunaan listrik di
Kabupaten Lampung Tengah mencerminkan kebutuhan yang terus

berkembang, baik di sektor rumah tangga maupun industri, yang semakin



bergantung pada pasokan energi listrik untuk mendukung berbagai
aktivitas ekonomi. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut
data mengenai jumlah listrik terjual (kWh) di Kabupaten Lampung

Tengah.

Tabel 1. 3
Listrik Terjual (kWh) Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2014-2023

No. | Tahun kWh Tejual
1 2014 620.272.340
2. | 2015 660.211.305
3. | 2016 709.344.354
4. | 2017 722.806.973
5 | 2018 728.558.892
6. | 2019 764.858.578
7. | 2020 856.617.327
8. | 2021 731.379.617
9. | 2022 784.497.511
10. | 2023 1.032.351.239

Sumber: PLN ULP Bandar Jaya

Berdasarkan data dari PLN ULP Bandar Jaya, peningkatan
konsumsi listrik di Kabupaten Lampung Tengah dari tahun 2014 hingga
2023 mencerminkan tingginya ketergantungan masyarakat dan sektor
ekonomi terhadap pasokan energi listrik. Hal ini menjadi indikasi adanya
pertumbuhan aktivitas ekonomi yang cukup signifikan, namun sekaligus
menunjukkan tantangan dalam penyediaan infrastruktur energi yang
memadai. Peningkatan konsumsi listrik yang terjadi pada tahun 2023,
disertai penurunan tajam pada tahun 2021 akibat pandemi COVID-19,
menegaskan bahwa konsumsi energi bersifat fluktuatif. Kondisi ini

menimbulkan kekhawatiran terhadap kesiapan infrastruktur energi, potensi
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ketidakseimbangan konsumsi antar sektor, serta rendahnya efisiensi dan
konservasi energi yang dapat meningkatkan tekanan terhadap sistem

kelistrikan daerah.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, PLN telah
mengoperasikan dua Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTMH) di
Provinsi Lampung, yaitu PLTMH Batu Brak dan PLTMH Melesom 2.
Kehadiran pembangkit energi terbarukan ini merupakan bagian dari
strategi transisi menuju energi hijau serta upaya memperkuat keandalan
pasokan listrik, khususnya di daerah seperti Lampung Tengah. Langkah
ini menunjukkan bahwa upaya menuju ketahanan dan keberlanjutan energi
sudah mulai berjalan. Namun, untuk menjawab kenaikan konsumsi listrik
yang tercermin dalam data tahun 2023, penguatan sistem distribusi,
peningkatan kapasitas pembangkit, serta pengelolaan energi yang efisien

dan ramah lingkungan perlu terus ditingkatkan.

Kabupaten Lampung Tengah menghadapi permasalahan utama
dalam sektor infrastruktur, yaitu kerusakan jalan yang meluas dan
meningkatnya tekanan terhadap pasokan listrik. Pemerintah daerah belum
mampu memperbaiki sebagian besar ruas jalan yang rusak berat, sehingga
kondisi ini menghambat mobilitas masyarakat dan distribusi barang.
Sementara itu, konsumsi listrik terus meningkat secara signifikan,
khususnya pada tahun 2023, yang mencerminkan pertumbuhan aktivitas
ekonomi namun sekaligus menunjukkan tekanan terhadap sistem

kelistrikan. Pemerintah perlu mempercepat pemeliharaan jalan dan
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memperkuat infrastruktur energi untuk menunjang pembangunan daerah
secara berkelanjutan untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh
Infrastruktur Jalan Dan Listrik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Kabupaten lampung Tengah”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
timbul beberapa masalah yang diidentifikasi sebagai berikut :
1. Infrastruktur jalan yang rusak menghambat mobilitas barang dan
orang, sehingga mengganggu kegiatan ekonomi masyarakat.
2. Peningkatan konsumsi energi listrik di Kabupaten Lampung Tengah
menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap pasokan listrik untuk
mendukung aktivitas ekonomi.

3. PDRB Kabupaten Lampung Tengah masih mengalami fluktuasi.

. Batasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan
agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Infrastruktur ekonomi yang dibahas skripsi ini meliputi jalan dan
listrik yang ada dikabupaten Lampung Tengah pada Tahun 2014-

2023.
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2. Penelitian yang dilakukan hanya melihat pertumbuhan ekonomi
dikabupaten Lampung Tengah Tahun 2014-2023 dengan melihat

pada PDRB Atas Dasar Harga Konstan (persen).

D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah ?
2. Apakah ada pengaruh Infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah ?
3. Apakah ada pengaruh Infrastruktur jalan dan listrik terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampug Tengah ?

E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah.
b. Untuk mengetahui pengaruh infratsruktur listrik terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah.
c. Untuk mengetahui pegaruh infrastruktur jalan dan listrik terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten lampung Tengah.
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2. Manfaat Penelitian
Dan berdasarkan rumusan masalah yang dianalisis, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis
maupun praktis.

a. Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan, terutama bagi akademisi, dengan memberikan
sumbangsih pemikiran mengenai pengaruh infrastruktur jalan dan
listrik terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung
Tengah tahun 2014-2023. Penelitian ini juga menambah literatur di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Metro Lampung, khususnya
jurusan ekonomi syariah. Bagi penulis, penelitian ini menambah
wawasan tentang pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah dalam perspektif
ekonomi.

b. Secara praktis, penelitian ini bagi kabupaten Lampung tengah bisa
dijadikan acuan oleh pemerintah dalam melakukan peningkatan
infrastruktur jalan dan listrik guna meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah secara menyeluruh.
Kedua, bagi masyarakat agar dapat memperoleh pengetahuan
mengenai pengaruh infrastruktur jalan dan listrik terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah tahun 2014-

2023.
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F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan bertujuan untuk membandingkan dan

memperkuat hasil analisis dengan merujuk pada beberapa studi terkait,
meskipun terdapat perbedaan variabel yang digunakan. Peneliti
menemukan beberapa penelitian yang berkaitan langsung dengan tema
yang akan dibahas.

Tabel 1. 4 Penelitian Relevan

No. | Nama Peneliti & Metode Hasil
Judul
1. | Saadatul Kamilla Metode penelitian Hasil dari penelitian ini

Dan Dinar Melani
Hutajulu. Pengaruh

secara kuantitatif.
Model yang digunakan

memperlihatkan bahwa
variabel infrastruktur jalan

Infrastruktur adalah model regresi berpengaruh signifikan
terhadap linier berganda dengan | terhadap pertumbuhan
Pertumbuhan menggunakan data ekonomi. Variabel
Ekonomi di time series. insfrastruktur listrik
Provinsi Jawa menunjukkan hasil yang
Tengah. signifikan dan memiliki

pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi.
Untuk variabel
infrastruktur air
menunjukkan hasilnya
tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Sulis Setiawati,

Ekonomi Kota
Bandar Lampung
Tahun 2013-2019

Metode penelitian

dokumen yang

diterbitkan secara resmi.

Serta teknik

Dari hasil analisis secara

Pengaruh secara kuantitatif parsial, pembangunan
Pembangunan dengan sumber data infrastruktur jalan
Infrastruktur yang digunakan yaitu berpengaruh signifikan
Terhadap data sekunder berupa terhadap pertumbuhan
Pertumbuhan buku, Jurnal dan ekonomi begitu pula

dengan pembangunan
infrastruktur listrik yang
berpengaruh secara

15 Saadatul Kamilla and Dinar Melani Hutajulu, “330-Article Text-1289-1-10-20210103,”
Jurnal Sosial Dan llmu Ekonomi V, no. April (2021): 169-79.
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Dalam Perspektif | pengumpulan data signifikan terhadap
Ekonomi Islam.* | menggunakan metode pertumbuhan ekonomi,
dokumentasi dan studi Selanjutnya secara
pustaka yang kemudian | simultan menyatakan

diolah dengan bahwa pembangunan
menggunakan software | infrastruktur jalan dan
SPSS 25. pembangunan infrastruktur

listrik berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di
Kota Bandar Lampung.

3. | Dyah Amalia. Model yang digunakan | Hasil penelitian ini
Analisis Pengaruh | dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
Infrastruktur adalah regresi data panel | variabel listrik, air bersih,
Terhadap dengan metode analisis | prasarana pendidikan dan
Pertumbuhan Fixed Effect. kesehatan memiliki efek
Ekonomi (Studi positif dan signifikan
Pada 33 Provinsi terhadap pertumbuhan
Di Indonesia Tahun PDRB per kapita di
2008 — 2017). V' Indonesia.

Penelitian mengenai pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan
ekonomi telah menjadi fokus perhatian banyak peneliti, dengan hasil yang
menunjukkan bahwa infrastruktur, terutama jalan dan listrik, memiliki dampak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Saadatul Kamilla dan Dinar Melani
Hutajulu menemukan bahwa infrastruktur jalan dan listrik berkontribusi positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, sedangkan infrastruktur udara
tidak signifikan. Penelitian Sulis Setiawati juga menegaskan pentingnya

infrastruktur jalan dan listrik di Bandar Lampung. Dyah Amalia menunjukkan

6 Setiawati Sulis, “Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Kota Bandar Lampung Tahun 2013-2019 Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (UIN
RADEN INTAN LAMPUNG, 2022).

Y Dyah Amalia, “Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi
Pada 33 Provinsi Di Indonesia Tahun 2008-2017)” (Universitas Brawijaya, 2019).
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bahwa infrastruktur listrik, air bersih, serta prasarana pendidikan dan kesehatan

berpengaruh positif terhadap PDRB per kapita di 33 provinsi Indonesia.

Dalam konteks penelitian saya yang berjudul "Pengaruh Infrastruktur
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah 2014-2023"
fokus utama pada infrastruktur jalan, diukur melalui panjang jalan, dan
infrastruktur listrik, diukur melalui jumlah kWh terjual. Dengan menggunakan
metode kuantitatif dan model regresi linier berganda, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kedua
variabel infrastruktur ini berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lampung Tengah. Dengan mempertimbangkan hasil-hasil penelitian
terdahulu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan
rekomendasi yang lebih spesifik bagi pengembangan infrastruktur di daerah

tersebut, serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pertumbuhan Ekonomi

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk
melihat perkembangan ekonomi, baik secara nasional maupun daerah.
Menurut Sukirno pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai
kenaikan kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun
waktu tertentu.! Dalam pandangannya, pertumbuhan ekonomi
mencerminkan  perkembangan  kegiatan  perekonomian  yang
menyebabkan peningkatan produksi barang dan jasa, serta
kemakmuran masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak hanya sekadar angka, tetapi juga berkaitan dengan

peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Subandi mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai
peningkatan nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara
(seperti PDB atau PNB), tanpa melihat apakah peningkatan tersebut
lebih besar atau lebih kecil dibandingkan dengan jumlah penduduk
yang berkembang.? Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan
berkelanjutan memungkinkan negara untuk menyediakan lebih banyak

sumber daya bagi warganya, termasuk dalam bidang kesehatan,

! Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000). him. 150.

? Erdah Litriani, “Korelasi Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks Pembangunan Manusia Di
Indonesia,” Jurnal lImu Ekonomi dan Sosial 10, no. 1 (2021): 80-87.
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pendidikan, dan pensiun publik. Dengan demikian, pertumbuhan
ekonomi dilihat sebagai indikator utama keberhasilan pembangunan

suatu negara.

Sementara itu, Pertumbuhan ekonomi menurut Mankiw adalah
proses peningkatan total output barang dan jasa yang diproduksi oleh
sebuah negara.®*  Hal ini tercermin dalam peningkatan PDB per
kapita, yang menunjukkan efisiensi penggunaan sumber daya dan
inovasi yang meningkatkan produktivitas. Dengan demikian,
pertumbuhan ekonomi menjadi tolak ukur standar hidup masyarakat
karena meningkatkan kemampuan suatu negara untuk memenuhi

kebutuhan dasarnya.

Dilihat dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa,
pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan produksi barang dan jasa
dalam waktu tertentu dengan ditandai kemampuan untuk memenuhi

kebutuhan sehingga tecipta peningkatan kesjahteraan masyarakat.

2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi
Indikator pertumbuhan ekonomi adalah statistik yang
mengukur kondisi ekonomi suatu negara atau wilayah. Profesor
Rahardjo Adisasmita mengemukakan bahwa indikator pertumbuhan

ekonomi yaitu meliputi Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk

¥ N. Gregory Mankiw, Prinsip Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2007).
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Domestik Regional Bruto (PDRB).* Dalam konteks ini, PDB dan
PDRB menjadi alat yang penting untuk memahami dinamika ekonomi

baik di tingkat regional maupun nasional.

a. Produk Domesik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah total nilai semua
barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu negara selama
periode tertentu, biasanya satu tahun, dan mencakup semua
aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh penduduk, baik warga
negara maupun asing, dalam batas wilayah negara tersebut.”> PDB
menjadi indikator penting untuk menilai kesehatan ekonomi suatu
negara, karena mencerminkan kapasitas produksi dan daya saing
ekonomi. Selain itu, PDB juga digunakan untuk membandingkan
kinerja perekonomian antar negara dan untuk merumuskan

kebijakan ekonomi yang lebih efektif.

b. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah ukuran
yang digunakan untuk menilai nilai total barang dan jasa yang
diproduksi dalam suatu daerah selama periode tertentu tanpa
memperhatikan siapa yang memproduksinya, baik itu penduduk

lokal maupun pendatang.® PDRB mencerminkan kinerja ekonomi

* Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi: Pertumbuhan Ekonomi Dan
Pertumbuhan Wilayah (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2011). him. 45.

® Greory Mankiw, Ekonomi Makro (Jakarta: Cangage Learning, 2021).

® Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Rajawali Pres, 2015). 45.
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suatu wilayah dan dapat digunakan untuk membandingkan
pertumbuhan ekonomi antar daerah. Selain itu, PDRB juga menjadi
indikator penting dalam perencanaan pembangunan dan

pengambilan kebijakan ekonomi di tingkat daerah.

Pengertian Produk Domestik Regional Bruto yang lain
adalah PDRB atas dasar harga konstan dan PDRB atas dasar harga
berlaku. PDRB atas dasar harga konstan adalah total nilai produksi,
pendapatan, atau pengeluaran yang dihitung menggunakan harga
tetap dari tahun tertentu. Sementara itu, PDRB per kapita diperoleh
dengan membagi PDRB dengan jumlah penduduk pada
pertengahan tahun. Perhitungan PDRB berdasarkan harga konstan
dari satu tahun dasar sangat penting karena memungkinkan Kkita
untuk melihat perubahan riil dari tahun ke tahun dalam agregat
ekonomi yang diamati, sehingga kita dapat memberikan

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah.

3. Rumus Perhitungan Laju Pertumbuhan Ekonomi
Badan Pusat Statistik menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi
dapat diukur melalui perubahan nilai Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) suatu wilayah yang dihitung berdasarkan harga konstan.
Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi, kita dapat membandingkan
PDRB pada tahun tertentu PDRB, dengan PDRB pada tahun

sebelumnya (PDRB,_qy. Perbandingan ini dapat dituliskan dalam

bentuk rumus sebagai berikut:
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_ PDRBp— PDRBj_;

PE(n) = PDRB, X 100%

Keterangan:

PE(n = PDRB (persen)

PDRB,  =tahun berjalan (atas dasar harga konstan)

PDRB,,_,; = tahun sebelumnya sebelum tahun berjalan (atas dasar

harga konstan)

4. Teori Pertumbuhan Ekonomi
Teori pertumbuhan ekonomi bisa diartikan sebagai penjelasan
mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat menentukan kenaikan
output perkapita dalam jangka panjang dan penjelasan mengenai
bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi satu sama lain sehingga
terjadi proses pertumbuhan.” Dalam kajian pertumbuhan ekonomi,
terdapat berbagai teori yang menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Teori Infrastruktur sebagai Pendukung (Complementary
Infrastructure Theory) menyatakan bahwa infrastruktur seperti listrik,
jalan, air dan jembatan memiliki fungsi saling melengkapi dalam
mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.® Investasi pada

satu jenis infrastruktur akan meningkatkan efektivitas jenis

7 J. sihombing, Teori Pertumbuhan Ekonomi: Konsep Dan Aplikasi (Jakarta: Rajawali
Pres, 2022).

® Pierre-richard Agénor, “Discussion Paper Series A Theory of Infrastructure-Led
Development Download Paper from : Of Infrastructure-Led Development,” no. 083 (2006).
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infrastruktur lainnya, sehingga ketersediaan infrastruktur yang
seimbang menjadi kunci utama dalam menciptakan dampak ekonomi
yang optimal. Oleh karena itu, teori ini menegaskan bahwa
pembangunan infrastruktur yang terencana dan terintegrasi dapat
secara signifikan memperkuat pertumbuhan ekonomi, terutama di

wilayah yang sedang berkembang.

Pertumbuhan ekonomi juga didukung oleh teori Neo Klasik.
Teori Neo Klasik mulai berkembang pada tahun 1956 dan lebih
dikenal dengan nama Solow Growth Model (Model Pertumbuhan
Ekonomi Solow). Robert Solow mengembangkan teori ini sebagai
penyempurna dari teori klasik yang ada sebelumnya. ekonomi
bergantung pada ketersediaan faktor-faktor produksi (penduduk,
tenaga kerja, dan akumulasi modal) serta tingkat kemajuan teknologi,
di mana masing-masing faktor ini berkontribusi pada peningkatan

output nasional.

Menurut teori neo-klasik, faktor-faktor produksi yang dianggap
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan output adalah jumlah
tenaga kerja dan akumulasi modal. Modal dapat berupa uang atau alat
yang digunakan untuk produksi.® Jika jumlah tenaga kerja dan

akumulasi modal bertambah, ditambah dengan faktor-faktor lain

% Suparmoko, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2018).



21

seperti tingkat produktivitas, maka hasil produksi yang dihasilkan juga

akan meningkat. Model pertumbuhan solow dapat ditulis:*
AY = f (AK,AL,AT)

keterangan:

AY adalah Output barang dan jasa.

AK adalah tingkat pertumbuhan modal.

AL adalah tingkat pertumbuhan penduduk.

AT adalah tingkat perkembangan teknologi.

Pertumbuhan output merupakan fungsi dari pertumbuhan modal,
pertumbuhan tenaga Kkerja, dan perkembangan teknologi. Untuk
memahami  bagaimana ketiga faktor tersebut memengaruhi
peningkatan output, penjelasan masing-masing komponen dapat

diuraikan sebagai berikut:

a.  Pertumbuhan output (ekonomi)
Pertumbuhan ekonomi menggambarkan peningkatan jumlah
barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode
tertentu. Pemerintah dan pelaku ekonomi menggunakan indikator
ini untuk menilai kinerja ekonomi nasional. Ketika faktor-faktor
produksi seperti modal, tenaga kerja, dan teknologi meningkat,
output nasional juga akan bertambah. Dalam konteks

pembangunan ekonomi, peningkatan output menjadi tujuan

10 sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, 3rd ed. (Jakarta: Rajawali Pres,

2013). 437.
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utama karena mencerminkan kemajuan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

b.  Pertumbuhan Modal
Pertumbuhan atau akumulasi modal mengacu pada peningkatan
jumlah alat produksi yang digunakan dalam proses produksi,
seperti mesin, peralatan, bangunan, dan infrastruktur. Pelaku
ekonomi dapat meningkatkan modal melalui investasi, baik dari
sektor publik maupun swasta. Modal berperan penting dalam
menambah kapasitas produksi, meskipun dalam jangka panjang,
tambahan modal akan menghadapi penurunan hasil marginal.

c.  Pertumbuhan Tenaga Kerja
Pertumbuhan tenaga kerja menunjukkan peningkatan jumlah
penduduk usia kerja yang terlibat dalam kegiatan ekonomi.
Jumlah tenaga kerja yang bertambah akan meningkatkan
kapasitas produksi suatu negara.

d.  Pertumbuhan teknologi
Pertumbuhan teknologi mencerminkan peningkatan kemampuan
produksi yang disebabkan oleh inovasi, riset dan pengembangan,

serta adopsi metode baru dalam proses produksi.

B. Pertumbuhan Modal
1. Definisi Pertumbuhan Modal
Pertumbuhan modal merupakan proses pengumpulan dan

pemadatan modal yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
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produksi dan investasi dalam suatu ekonomi." Pertumbuhan modal
sangat penting bagi peningkatan ekonomi, karena modal yang
terakumulasi dapat digunakan untuk memperluas usaha, meningkatkan

efisiensi, dan menciptakan lapangan kerja baru.

Modal adalah konsep penting dalam teori pertumbuhan ekonomi
yang dikembangkan oleh Robert Solow. Robert Solow, menjelaskan
bahwa Pertumbuhan modal adalah proses peningkatan stok modal fisik

yang digunakan dalam produksi.*

Modal fisik adalah aset nyata yang
digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa
seperti mesin, peralatan, bangunan, dan infrastruktur. Infrastruktur,
yang merupakan bagian dari stok modal fisik, mencakup fasilitas dasar
seperti jalan, jembatan, pelabuhan, dan jaringan listrik yang
mendukung aktivitas ekonomi. Dengan adanya infrastruktur yang baik,
efisiensi produksi meningkat, biaya transportasi berkurang, dan

aksesibilitas pasar menjadi lebih baik, sehingga mendorong

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

2. Peran Modal Dalam Pertumbuhan Ekonomi
Modal memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan
ekonomi, karena investasi dalam modal fisik dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam proses produksi. Dengan adanya

akumulasi modal, suatu negara dapat memperluas kapasitas

Y Dr. Ahmad S. Mulyana, Ekonomi Mikro dan Makro (Universitas Indonesia, 2023). 50
12 Sadono Sukirno, Pengantar Ekonomi Mikro Dan Makro (Jakarta: Prenada Media, 2017).
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produksinya, menciptakan lapangan kerja baru, dan mendorong

inovasi yang diperlukan untuk bersaing di pasar global.

Menurut Bambang Bodjonegoro, dalam bukunya Ekonomi
Pembangunan akumulasi modal tidak hanya berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi jangka pendek.”® Pertumbuhan modal juga
membantu membangun landasan yang kuat untuk pertumbuhan jangka
panjang melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dan

infrastruktur yang lebih baik.

Infrastruktur yang baik dapat memperlancar arus barang dan
jasa, serta memperluas akses pasar, sehingga meningkatkan daya saing
ekonomi. Dengan akumulasi modal yang tinggi, suatu negara dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan perkembangan
teknologi, yang penting untuk pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.
Menurut Tandelilin, investasi adalah komitmen dana untuk
mendapatkan keuntungan di masa mendatang, yang berperan penting
dalam meningkatkan kapasitas produksi.’* Dengan meningkatnya
investasi, Pertumbuhan modal bertambah, yang pada gilirannya
memperkuat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Penelitian oleh Risca Dwi Anggini yang berjudul "Dampak

Investasi Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau

3 Bambang P.S. Bodjonegoro, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2017).

¥ E. Tandelilin, Investasi Dan Portofolio (Yogyakarta: Kanisius, 2010).
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Jawa”." Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas dan
kuantitas infrastruktur, seperti transportasi dan energi, secara
signifikan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa.
Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa perkebangan infrastruktur
secara signifikan meningkatkan minat investasi. Ketika infrastruktur
berkembang dengan baik akan mengurangi biaya operasional dan
mempermudah akses distribusi barang, sehingga menarik lebih banyak
investasi ke suatu daerah. Dengan demikian, Infrastruktur tidak hanya
meningkatkan produktivitas tetapi juga mendorong Pertumbuhan
modal, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara

keseluruhan.

3. Definisi Insfrastruktur
Menurut N. Gregory Mankiw, infrastruktur dalam ilmu
ekonomi adalah sebuah wujud modal publik atau public capital yang
terdiri dari jembatan, jalanan umum, sistem saluran pembuangan, dan

lain-lain sebagai salah satu investasi yang dilakukan oleh pemerintah.*

Menurut Aswandi, infrastruktur adalah semua fasilitas fisik
yang diperlukan untuk mendukung kegiatan ekonomi dan sosial,

termasuk transportasi, komunikasi, dan utilitas publik yang

> Risca Dwi Anggini, Teguh Hadi Priyono, and Moehammad Fathorrazi, “Dampak
Investasi Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Pulau Jawa,” JAE (JURNAL
AKUNTANSI DAN EKONOMI) 7, no. 3 (2022): 42-55.

16 N. Greory Mankiw, Makroekonomi Edisi Keenam (Erlangga, 2007).
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memungkinkan masyarakat berfungsi secara efektif dalam kehidupan

sehari-hari.

Dilihat dari beberapa definsi dapat disimpulkan bahwa
infrastruktur mengarah pada pembangunan fisik yang mencakup
fasilitas umum, seperti jalan raya, pelabuhan, sekolah, rumah sakit,
sistem pengolahan limbah, penyediaan air bersih, bandar udara, dan
berbagai fasilitas lainnya, yang dibangun untuk memudahkan

masyarakat dalam beraktifitas.

4. Jenis-Jenis Infrastruktur

Menurut World Bank infrastruktur menjadi 3 bagian yaitu:

a. Infrastruktur ekonomi, merupakan infrastruktur fisik yang
diperlukan untuk menunjang aktivitas ekonomi, meliputi public
utilities yang berupa tenaga kerja, telekomunikasi, air, sanitasi,
gas. Selanjutnya public work yang berupa jalan, bendungan
kanal, irigasi dan sektor trasnportasi seperti jalan, rel pelabuhan,
lapangan terbang dan sebagainya.

b. Infrastruktur sosial meliputi pendidikan, kesehatan, perumahan,
dan rekreasi.

c. Infrastruktur administrasi, meliputi penegakan hukum, kontrol

administrasi dan koordinasi.*®

7 Aswandi, Manajemen Infrastruktur: Teori Dan Praktik (Jakarta: Salemba Empat, 2020).
10.
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5. Peran Infrastruktur Dalam Pertumbuhan Ekonomi
Infrastruktur ekonomi berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu negara, karena infrastruktur menyediakan
dasar yang diperlukan untuk memproduksi dan mendistribusikan
barang serta jasa. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat menyatakan bahwa akses yang lebih baik ke pusat-pusat
ekonomi meningkatkan daya saing daerah, menciptakan lapangan kerja

baru, dan menarik investasi dari sektor swasta.

Infrastruktur fisik seperti jalan dan energi listrik tidak hanya
meningkatkan efisiensi transportasi dan mobilitas, tetapi juga
mendukung aksesibilitas pasar bagi pelaku usaha. Dengan adanya
infrastruktur yang memadai, produktivitas meningkat, investasi asing
pun lebih tertarik, dan pada akhirnya, pertumbuhan ekonomi dapat

tercapai secara berkelanjutan.

a. Infrastruktur Jalan
Infrastruktur jalan adalah sarana penting yang dirancang untuk
mempermudah transportasi melalui jalur darat. Infrastruktur jalan
sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena jalan

memperlancar transaksi perekonomian di suatu daerah.” Menurut

8 World Bank. (1994). World Development Report: Infrastructure for Development.

Washington D.C.: World Bank., 1994.

9 Mesak Lek, Analisis Dampak Pembangunan Jalan Terhadap Pertumbuhan Usaha
Ekonomi Rakyak Di Pedalaman May Brat Provensi Papua Barat (Studi Kasus Di Distrik Ayamaru,
Aitinyo Dan Alifat)“, Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, Vol. 6 No. 23 Juli, 2019,. 32



28

Kementrian PUPR, pemerintah telah menetapkan target
pembangunan infrastruktur jalan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan nasional serta mewujudkan konektivitas antar
wilayah. Dengan tersedianya jalan, modal pelengkap akan
diminimalisasikan dan proses produksi dan pendistribusian akan

lebih efektif.

Berdasarkan UU No. 38 tahun 2004, jalan dikategorikan
menjadi tiga jenis jalan vyaitu jalan berdasarkan peran dan
fungsinya, jalan pengelolaan kewenangan dan jalan menurut
muatan sumbu. Adapun jalan berdasarkan peran dan fungsinya,
meliputi jalan arteri, jalan kolektif, jalan lingkungan, dan jalan

lokal. Selanjutnya jalan atas dasar wewenang yang meliputi :

1) Jalan negara ialah jalanan arteri dan jalanan kolektor dari
sistem jaringan jalan utama yang menjadi penghubung antara
ibu kota provinsi dengan jalan strategis negara dan jalan tol.

2) Jalan provinsi adalah jalanan kolektor pada sistem jaringan
jalan utama yang menjadi penghubung ibu kota provinsi
dengan ibu kota kabupaten/kota atau antar ibukota
kabupaten/kota dengan jalan strategis provinsi.

3) Jalan kabupaten adalah jalan lokal dari sistem jaringan jalan
utama, tidak termasuk jalan yang menjadi penghubung antara
ibu kota kabupaten dengan ibu kota kecamatan, antara ibu kota

kecamatan, ibu kota kabupaten dengan pusat pemukiman
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setempat, serta jalan sistem umum jaringan jalan sekunder
transportasi di kabupaten dan jalan strategis kabupaten.
4) Jalan desa adalah jalan umum yang menghubungkan wilayah

atau antara pemukiman di desa dengan jalan lingkungan.

b. Infrastruktur Listrik
Infrastruktur listrik adalah sistem yang terdiri dari fasilitas
dan jaringan yang digunakan untuk menghasilkan dan
mendistribusikan listrik kepada konsumen. Infrastruktur listrik
meliputi pembangkit listrik, gardu induk, jaringan transmisi, dan
jaringan distribusi, serta fasilitas lainnya yang diperlukan untuk

memenuhi kebutuhan listrik masyarakat.”

Infrastruktur listrik berkaitan erat dengan pertumbuhan
ekonomi, di mana penggunaan energi listrik oleh masyarakat
mencerminkan besarnya konsumsi listrik yang dapat mendorong
perkembangan ekonomi daerah dan meningkatkan
produktivitasnya. Energi listrik merupakan sumber daya yang
sangat penting bagi kelangsungan hidup, baik dalam sektor industri

maupun dalam kegiatan sehari-hari di rumah tangga..

Energi listrik telah menjadi kebutuhan utama bagi
masyarakat, karena hampir semua aktivitas manusia, baik di rumah

tangga, perkantoran, maupun di sektor industri, sangat bergantung

% Rinaldi Munir, Manajemen Infrastruktur Energi (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2020).
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pada energi listrik. Pelanggan PLN, yang terdiri dari rumah tangga,
perusahaan, dan pemerintah, mengandalkan listrik untuk
memenuhi  berbagai kebutuhan sehari-hari. Ketergantungan
masyarakat terhadap energi listrik semakin besar, sehingga
ketersediaan listrik yang stabil dan berkualitas menjadi faktor
penting dalam mendukung lancarnya kehidupan sehari-hari dan

pertumbuhan ekonomi.

C. Kerangka Berfikir

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator untuk mengukur
keberhasilan perkembangan perekonomian di sebuah negara. Keberhasilan
pengembangan perekonomian dapat diukur melalui kesejahteraan negara.
Jika perekonomian tumbuh baik maka mampu memberikan kesejahteraan
ekonomi yang lebih baik bagi penduduk negara yang bersangkutan.
Infrastruktur merupakan salah satu fasilitas fisik yang dibutuhkan atau
digunakan untuk menunjang aktivitas ekonomi dan sosial dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat sekaligus roda penggerak pertumbuhan

ekonomi.

Tersedianaya infrastruktur akan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi negara tersebut, karena infrastruktur memiliki posisi yang sangat
penting dalam keberadaan perekonomian sebagai pendorong produktivitas
dan melakukan kegiatan ekonomi. Maka dari itu peneliti akan melakukan
penelitian yang fokus pada infrastruktur ekonomi yang berupa jalan dan

listrik yang tidak bisa lepas dari kehidupan masyarakat dalam melakukan
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kegiatan ekonomi. Adapun variabel terkait dalam penelitian ini

dirumuskan dengan kerangka berfikir sebagai berikut:

Gambar 2. 1

Kerangka Berfikir

== Infrastruktur Jalan (X1) \ Pertumbuhan Ekonomi

3 )
'---4 Infrastruktur Listrik (X2) / x

Keterangan :

> : Pengaruh secara parsial
——————————————— p : Pengaruh secara simultan

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang nantinya akan

dilakukan pengujian. Hipotesis juga mengandung pertanyaan mengenai
hubungan atau pengaruh, baik secara positif atau negatif dengan dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis dalam
pembahasan teori yang terdapat di atas yaitu hipotesis nol (Hy) dan

hipotesis alternatif (H;) .

1. Hipotesis 1 (Pengaruh Infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan
ekonomi)
Infrastruktur jalan adalah salah satu prasarana penting sebagai
penghubung sentra-sentra produksi dengan daerah pemasaran, dan
sangat dirasakan sekali manfaatnya dalam rangka meningkatkan

perekonomian suatu wilayah dalam transportasi darat.
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis
dua arah (two-tailed), yang menunjukkan bahwa penelitian ini
menguji apakah infrastruktur jalan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, baik dalam arah positif maupun
negatif tanpa berasumsi sebelumnya mengenai arah pengaruh tersebut.
Didukung oleh penelitian Mu’min pada tahun 2023 yang berjudul
“Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Kabupaten Luwu Utara”.®* Dalam penelitian tersebut Infrastruktur
jalan berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Luwu Utara.

Dengan demikian berdasarkan teori dan penelitian tedahulu
maka hipotesis nol (H,) dinyatakan sebagai tidak adanya pengaruh
signifikan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan hipotesis alternatif (H,) menyatakan adanya pengaruh yang

signifikan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi .

2. Hipotesis 2  (Pengaruh Infrastruktur listrik terhadap
pertumbuhan ekonomi)

Infrastruktur listrik adalah fasilitas yang diperlukan untuk

menghasilkan dan mendistribusikan energi listrik kepada konsumen.

Meliputi pembangkit listrik, jaringan transmisi, dan jaringan distribusi

2L Mu’min Mu’min, “Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Kabupaten Luwu Utara” (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2022).
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yang berfungsi untuk menjamin pasokan listrik yang andal dan efisien

kepada masyarakat dan industri.?

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis
dua arah (two-tailed), yang menunjukkan bahwa penelitian ini
menguji apakah infrastruktur jalan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, baik dalam arah positif maupun
negatif tanpa berasumsi sebelumnya mengenai arah pengaruh tersebut.
Menurut hasil penelitian Kristinan Brilyawan pada tahun 2021 yang
berjudul “Pengaruh Infrastruktur Ekonomi Dan Infrastruktur Sosial
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2015-2019”.%
Dalam penelitian tersebut Infrastruktur Listrik tidak berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dengan demikian berdasarkan teori dan penelitian tedahulu
maka hipotesis nol (H,) diartikan sebagai tidak adanya pengaruh
signifikan infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan hipotesis alternatif (H,) menyatakan adanya pengaruh

signifikan infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi.

2 3. Tjokroamidjojo, Manajemen Energi Dan Sumber Daya Alam (Jakarta: Salemba
Empat, 2010). him. 45.

2 Kristian Brilyawan and Purbayu Budi Santosa, “Pengaruh Infrastruktur Sosial Dan
Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2015-2019,” Diponegoro Journal of
Economics 10, no. 1 (2021).
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3. Hipotesis 3 (Pengaruh infrastruktur jalan dan infrastruktur
listrik terhadap pertumbuhan ekonomi)

Menurut Teori Neo-Klasik yang dikemukakan oleh Robert
Solow, pertumbuhan ekonomi terjadi karena adanya peningkatan
akumulasi modal berupa modal fisik seperti jalan dan listrik. Menurut
hasil penelitian Intan Suswita pada tahun 2020 yang berjudul
“Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Kabupaten Simalungun”.®* Dalam penelitian tersebut menunjukan
bahwa Infrastruktur jalan berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sedangkan Infrastruktur juga listrik berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. berdasarkan teori dan penelitian terdahulu

maka hipotesisnya sebagai berikut:

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara infrastruktur jalan dan

Infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi.

H,; : Terdapat pengaruh yang signifikan antara infrastruktur jalan dan

Infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi.

? Suswita, Damanik, and Panjaitan, “Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Kabupaten Simalungun.”



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitan ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif
multivariate. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menggunakan angka dan analisis statistik, dengan menguji hipotesis,
mengukur variabel, dan mencari hubungan antara variabel.® Analisis
multivariate adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data yang melibatkan lebih dari satu variabel secara simultan.? Tujuan dari
analisis multivariate adalah untuk memahami hubungan antara variabel-
variabel tersebut dan untuk mengidentifikasi pola atau struktur dalam data.
Analisis dilakukan dengan menggunakan regresi berganda yang diolah
melalui perangkat lunak EViews 10.

Penelitian ini menggali data yang bersumber dari data sekunder.
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Dimana
data yang dikumpulkan bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) di

Kabupaten Lampung Tengah dan PLN ULP Bandar Jaya.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2021).
2 Ghozali 1., Analisis Multivariat Untuk Penelitian (Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2021).
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B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang
diungkap dalam defenisi konsep) secara operasional, secara praktik, secara
nyata dalam lingkup objek penelitian/objek yang diteliti. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan variabel
independen.

1. Infrastruktur Jalan (X1)

Infrastruktur jalan adalah elemen penting yang mendukung
mobilitas dan konektivitas antar wilayah, berpengaruh langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup masyarakat. Untuk
mengevaluasi kualitas dan ketersediaan infrastruktur jalan, pihak
terkait atau pemangku kepentingan menggunakan beberapa indikator
sebagai berikut:’

a. Kondisi Fisik Jalan, pemerintah mengklasifikasikan kondisi fisik
jalan ke dalam empat kategori, yaitu baik, sedang, rusak ringan,
dan rusak berat. Pihak terkait biasanya menyajikan klasifikasi ini
dalam bentuk persentase panjang jalan terhadap total jaringan
jalan yang ada. Indikator ini membantu mengukur tingkat
kemantapan jalan di suatu wilayah.

b. Panjang Jalan Terbangun. Instansi teknis mencatat dan mengukur

total panjang jalan berdasarkan status (nasional, provinsi,

® Statistik Indonesia BPS Indonesia, “Catalog : 1101001, Statistik Indonesia 2023 1101001
(2023): 790,
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kabupaten/kota), jenis permukaan (aspal, kerikil, tanah), serta
jenis konstruksi (jalan tol, arteri, kolektor, dan lokal). Indikator ini
mencerminkan ketersediaan prasarana transportasi darat dalam
mendukung mobilitas penduduk dan distribusi barang.

c. Kepadatan Jalan. Perencana wilayah menghitung kepadatan jalan
dengan membandingkan panjang jalan terhadap luas wilayah atau
jumlah penduduk. Indikator ini berfungsi untuk menilai tingkat
aksesibilitas dan efisiensi jaringan jalan dalam melayani
kebutuhan transportasi masyarakat.

d. Tingkat konektivitas antarwilayah. Pembangun infrastruktur
menilai konektivitas wilayah dengan melihat kemudahan akses
antar daerah, seperti antar desa dan kota, antar kabupaten, maupun
antar provinsi. Semakin tinggi konektivitasnya, semakin besar
potensi integrasi ekonomi dan sosial antarwilayah.

e. Akses terhadap jalan mantap. Lembaga pengumpul data biasanya
mengukur indikator ini melalui persentase masyarakat atau
wilayah yang memiliki akses langsung ke jalan dengan kondisi
baik dan sedang, yang dalam praktiknya disebut sebagai jalan
mantap. Indikator ini mencerminkan tingkat pemerataan dan
keandalan infrastruktur jalan yang tersedia bagi masyarakat.

2. Infrastruktur Listrik (X2)
Infrastruktur listrik adalah komponen penting yang mendukung

sektor kehidupan seperti industri, pendidikan, dan kesehatan, serta
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meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Untuk menilai kondisi dan
ketersediaan infrastruktur listrik, pemerintah menggunakan beberapa
indikator utama.

Pertama, rasio elektrifikasi mengukur persentase rumah tangga
yang telah terhubung dengan jaringan listrik. Indikator ini
menggambarkan tingkat pemerataan akses listrik di suatu wilayah.

Kedua, persentase rumah tangga yang menggunakan listrik sebagai
sumber penerangan utama menunjukkan sejauh mana masyarakat
memanfaatkan listrik dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, produksi listrik mencerminkan total energi listrik yang
dihasilkan oleh pembangkit listrik dalam satuan kilowatt-hour (kWh).
Data ini menggambarkan kapasitas penyediaan listrik di suatu
wilayah.

Keempat, daya terpasang menunjukkan kapasitas maksimum
pembangkit listrik yang siap disalurkan ke konsumen, sebagai
indikator kesiapan dan keandalan infrastruktur pembangkit listrik.

Kelima, konsumsi listrik per kapita mengukur rata-rata penggunaan
listrik per individu dalam suatu wilayah, yang merefleksikan tingkat
pemanfaatan listrik oleh masyarakat.

Keenam, jumlah tenaga listrik yang disalurkan, dijual, dan hilang
mengindikasikan efisiensi distribusi listrik, yaitu perbandingan antara
energi listrik yang sampai ke konsumen dengan yang hilang selama

proses distribusi.



3. Pertumbuhan Ekonomi (y)
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Pertumbuhan Ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita

yang terus menerus dalam jangka panjang dan salah satu indikator

keberhasilan pembangunan,

makin tinggi

pertumbuhan ekonomi

bisanya makin tinggi pula kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan

ekonomi pada suatu daerah dapat diketahui dengan melihat Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita. Definisi operasional

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1

Variabel dan Definisi Operasioal Penelitian

terus menerus, selama
periode yang berarti,
dalam jumlah barang
barang materi dan
jasajasa produksi
dalam suatu
perekonomian.

konstan)

Variabel Definisi Indikator Skala
Independen Jalan adalah panjang | Panjang Jalan Skala
(X1) jalan per kapita yang | Kabupaten (km). Rasio
Infrastruktur | tersedia di setiap
Jalan provinsi pada tahun

yang besangkutan
(Km/kapita).
Independen listrik adalah produksi listrik Skala
(X1) komponen penting mencerminkan Rasio
Infrastruktur | yang mendukung total energi listrik
Listrik sektor kehidupan yang dihasilkan
seperti industri, oleh pembangkit
pendidikan, dan listrik dalam satuan
kesehatan, serta kilowatt-hour
meningkatkan kualitas | (kwWh).
hidup masyarakat.
Dependen (Y) | Menurut Terleeky;j Laju Pertumbuah Skala
Pertumbuhan | pertumbuhan ekonomi | ekonomi (PDRB Rasio
Ekonomi adalah kenaikan yang | atas dasar harga
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C. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul dan
dipublikasikan untuk masyarakat yang membutuhkannya. Penelitian ini
memanfaatkan data sekunder yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Lampung Tengah. Adapun data yang dibutuhkan meliputi:

1. Laporan pertumbuhan ekonomi pada penelitian ini, laporan
perkembangan pertumbuhan ekonomi (PDRB) atas dasar harga
konstan (persen) menurut Kabupaten lampung Tengah dari tahun
2014-2023.

2. Laporan Infrastruktur jalan. Pada penelitian ini, laporan panjang jalan
menurut kondisi jalan Kabupaten Lampung Tengah dari tahun 2014-
2023.

3. Laporan Infrastruktur Listrik. Pada penelitian ini data yang digunakan

adalah laporan listrik terjual (kWh) dari tahun 2014- 2023.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data adalah langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian
adalah mendapatkan data.* Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan

dipergunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu dengan

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&d, 2nd ed. (Bandung:
Alfabeta, 2017). HIm. 96.
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pengumpulan data-data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan

PLN ULP Bandar Jaya. Data tersebut meliputi :

1. Data PDRB menunjukan atas pertumbuhan ekonomi regional
digunakan yang merupakan PDRB per kabupaten Lampung Tengah
atas dasar harga konstan (persen) tahun 2014-2023.

2. Data Jalan lalah panjang jalan yang ada di setiap kabupaten lampung
Tengah pada tahun bersangkutan (Km). Panjang jalan yang digunakan
ialah mengambil data panjang jalan dengan kondisi jalan baik, sedang,
rusak, dan rusak berat.

3. Data Listrik lalah jumlah daya listrik yang terjual (kWh) oleh

konsumen pada tarif bisnis.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara untuk menganalisis data penelitian,
termasuk alat-alat statistik yang relevan digunakan dalam penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
runtut waktu (time series). Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analis regresi Ordinary Least Squares (OLS), yang perhitungannya
dilakukan dengan aplikasi perangkat lunak eviews versi 10. Teknik yang
umum digunakan adalah regresi linier, yang bertujuan untuk menunjukkan
koefisien regresi yang menggambarkan hubungan antara satu atau lebih

variabel independen dengan variabel dependen.
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1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data
pada variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan sebaiknya
dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model
penelitian. Normalitas residual menunjukkan bahwa model regresi
telah memenuhi salah satu asumsi dasar dalam analisis kuantitatif.
Jika residual tidak berdistribusi normal, maka hasil estimasi
koefisien dapat menjadi tidak efisien dan mengganggu validitas uji

statistik seperti uji t dan F.

Salah satu metode yang sering digunakan untuk menguiji
normalitas residual adalah uji Jarque-Bera (JB). Uji ini
menggunakan dua ukuran utama, yaitu skewness (kemencengan
distribusi) dan kurtosis (keruncingan distribusi), untuk menguiji
apakah data mengikuti distribusi normal. Hasil output dari uji ini
ditunjukkan oleh nilai probabilitas (p-value). Jika nilai p-value
lebih besar dari 0,05, maka residual dinyatakan berdistribusi
normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Sebaliknya, jika nilai p-value kurang dari 0,05, maka terdapat

indikasi bahwa residual tidak berdistribusi normal.’

® Damodar N. Gujarati, Basic Econometrics, 4th Editio (New York: McGraw-Hill, 2003).
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b. Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau

tidaknya hubungan yang signifikan antar variabel bebas. Jika
terdapat hubungan yang cukup tinggi berarti ada aspek yang sama
diukur pada variabel bebas. Hal ini tidak layak untuk menentukan
kontribusi secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel
terikat. Uji ini berdasarkan dengan nilai VIF (variance inflation
factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas, maka dasar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai VIF < 10 atau memiliki tolerance > 0,1 maka
dikatan tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam model
regeresi.

2. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,5

maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi

antar residual pada observasi berurutan guna memastikan model
regresi memenuhi asumsi independensi residual. Autokorelasi
hanya dilakukan pada data time series (runtut waktu). Autokorelasi
terjadi ketika nilai residual pada suatu variabel saling berkorelasi
antar observasi yang berurutan. Kondisi ini mengganggu akurasi
estimasi model regresi karena melanggar asumsi independensi

residual pada regresi linier klasik. Uji Breusch-Godfrey (BG)
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Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk mendeteksi adanya
autokorelasi pada data runtun waktu maupun data panel.

Hipotesis nol dalam uji ini menyatakan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam residual model. Jika nilai probabilitas Chi-
Square lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (p-value > 0,05),
maka hipotesis nol diterima dan disimpulkan bahwa autokorelasi
tidak terjadi. Sebaliknya, jika p-value kurang dari 0,05, hipotesis
nol ditolak dan dinyatakan bahwa autokorelasi terjadi pada model

regresi tersebut.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah varians

residual dalam model regresi tetap konstan atau tidak. White
Heteroskedasticity Test digunakan untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas yang dapat mengganggu keakuratan estimasi
regresi. Jika varians residual tidak konstan, model regresi menjadi
tidak efisien dan hasil pengujian statistik kurang valid. Oleh karena
itu, uji ini penting dilakukan agar model memenuhi asumsi klasik
regresi linier.

Adanya heteroskedastisitas dapat ditentukan dengan mengamati
nilai Obs*R-Squared dan p-value pada uji White. Hipotesis nol
menyatakan tidak ada heteroskedastisitas. Jika p-value lebih besar

dari 0,05, hipotesis nol diterima dan disimpulkan bahwa model

® Damodar N. Gujarati.
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tidak mengalami heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika p-value
kurang dari 0,05, hipotesis nol ditolak dan model mengalami

heteroskedastisitas sehingga perlu perbaikan agar estimasi lebih

valid.’

2. Uji Regresi Linier Berganda

Berikut dibawah ini model regresi linear berganda:
Y=a+fix;+[x, +e

keterangan:

Y = Pertumbuhan Ekonomi (PDRB atas harga konstan)
a = Konstanta

B1P-> = Koefisien Regresi

x; = Infrastruktur Jalan

x, = Infrastruktur Listrik

e = Eror

3. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis t
Uji t atau uji parsial adalah pengujian kepada koefisien regresi
secara parsial, untuk mengetahui signifikan secara parsial atau

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terkait. Dengan

hipotesis yang digunakan adalah:

” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&d.h. 128
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1) Ho : thitung < trapie Maka tidak berpengaruh antara
variabel dependen terhadap variabel independen.

2) Hy : thitung > trapie Maka terdapat pengaruh antara
variabel dependen terhadap variabel independen.

Untuk melakukan uji t maka dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:

Y
SB,
Dimana:

t = mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan (df)
Brn = koefisien regresi masing — masing variabel
SB,, = Standar error masing — masing variabel
b. Uji Hipotesis F
Uji F digunakan untuk menguji terdapat tidaknya pengaruh dari
seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Pembuktian dicoba dengan metode menyamakan F hitung

dengan F table pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan

df = (n-k-1).
RZ
_ k
F (1-R>)(n—k—-1)
keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variabel independen

n = jumlah angota sampel
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4. Koefisien Determinasi
Pada model linier berganda ini akan dilihat besanya kontribusi

untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya
dengan melihat besarnya kosfisien determinasi totolnya (R?). Jika
determinasi totalnya (R? yang di peroleh mendekati 1 (satu) maka
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika determinasi
totalnya (R?)semakin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat.?

8 Mitha Christina Ginting and Ivo Maelina Silitonga, “Pengaruh Pendanaan Dari Luar
Perusahaan Dan Modal Sendiri Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada Perusahaan Property and
Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Manajemen 5, no. 2 (2019): 195-
204.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
e. Sejarah Singkat Kabupaten Lampung Tengah

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Lampung. Dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 yang
mengatur pembentukan daerah otonom kabupaten dalam

lingkungan Provinsi Sumatera Selatan.

Dan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999.
Kabupaten Lampung Tengah mengalami pemekaran menjadi
Kabupaten Lampung Timur, Kota Metro, dan Kabupaten Lampung
Tengah. Pada Agustus 2004, ibu kota Kabupaten Lampung Tengah
dipindahkan dari Kota Metro ke Gunung Sugih. Dan Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Lampung
Tengah mencatat bahwa pada tahun 2024, wilayah administrasi
Kabupaten Lampung Tengah terbagi menjadi 28 kecamatan, yang

mencakup 276 kampung dan 10 kelurahan.*

! Administrator, “Bappeda Kabupaten Lampung Tengah Melaksanakan Pembinaan
Musrenbang Kecamatan Tahun 2024.,” n.d.,
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Visi dari Kabupaten Lampung Tengah adalah
“Terwujudnya Lampung Tengah Yang Aman, Maju, Sejahtera dan
Berkeadilan”.  Pemerintah ~ Kabupaten = Lampung Tengah
merumuskan sejumlah  misi yang kuat untuk mendukung

pembangunan daerah, yaitu :

1) Meningkatkan Keamanan, ketertiban, serta kerukunan umat
beragama dalam kehidupan sosial yang beragam, demokrasi
dan berkeadilan.

2) Meningkatkan pembangunan dan pembenahan sarana dan
prasarana infrastruktur yang berkualitas.

3) Meningkatkan aktivitas perekonomian berbasis agribisnis yang
didukung oleh industri modern serta pengembangan ekonomi
kerakyatan yang kreatif.

4) Meningkatkan pembangunan masyarakat melalui
penyelenggaraan pendidikan dan pelayanan kesehatan yang
prima.

5) Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam serta pelestarian
lingkungan hidup secara berkelanjutan.

6) Menyelenggarakan pemerintah yang baik, berkualitas,
bertanggung jawab, dan pro-rakyat serta memberikan

pelayanan prima.
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B. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian digunakan untuk menggambarkan atau
menjelaskan data yang diperoleh mengenai infrastruktur jalan,
infrastruktur listrik, dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung
Tengah tahun 2014-2023 secara sistematis, faktual, dan akurat. Peneliti
menggunakan data mengenai panjang jalan kabupaten, jumlah listrik
terjual (kwh), serta angka pertumbuhan ekonomi atau PDRB Kabupaten
Lampung Tengah. Seluruh data tersebut mencakup periode sepuluh tahun,
yakni dari tahun 2014 hingga 2023. Sumber data berasal dari dokumen
resmi yang tersedia di Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah
dan ULP PLN Bandar Jaya Kabupaten Lampung Tengah. Berikut di
bawah ini merupakan hasil data dengan menggunakan data pertumbuhan
ekonomi, jalan dan listrik di Kabupaten Lampung Tengah pada periode

tahun 2014- 2023 :

Tabel 4. 1

Pertumbuhan Ekonomi (persen), Panjang Jalan( km) Dan Listrik (kwh)

Kabupaten Lapung Tengah

Tahun | Pertumbuhan Ekonomi (persen) | Jalan (km) | Listrik (kwh)
2014 5.68 1196.82 620.272340
2015 5.38 1196.82 660.211305
2016 5.61 1196.82 709.344354
2017 5.27 1196.82 722.806973
2018 5.33 1343.33 728.558892
2019 5.35 1343.33 764.858578
2020 -1.02 1343.33 856.617327
2021 2.88 1343.33 731.379617
2022 4.65 1343.33 784.497511
2023 4.70 1119.67 1032.351239

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik), PLN ULP Bandar Jaya.
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1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi
dalam masyarakat meningkat dalam jangka panjang.? Indikator
pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini adalah PDRB pada periode
2014 sampai 2023. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah mengalami
fluktuasi selama periode 2014 hingga 2023. Pada tahun 2014 hingga
2019, pemerintah berhasil menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi
dengan rata-rata di atas 5 persen. Namun, pada tahun 2020, pandemi
COVID-19 menyebabkan perekonomian mengalami kontraksi hingga -
1,02 persen. Selanjutnya, pada tahun 2021 hingga 2023, pemerintah
dan pelaku ekonomi mulai mendorong pemulihan dengan
meningkatkan aktivitas ekonomi, sehingga pertumbuhan terus

mengalami kenaikan setiap tahun.

Infrastruktur Jalan

Infrastruktur jalan mempermudah transportasi melalui jalur darat
sebagai sarana penting yang dibangun untuk mendukung mobilitas
masyarakat. Infrastruktur jalan memengaruhi pertumbuhan ekonomi

karena jalan memicu kelancaran transaksi perekonomian di suatu

1985).

2 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi (BPFE,
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daerah.® Data infrastruktur jalan pada penelitian ini diperoleh dari data
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lampung Tengah dari tahun
2014-2023. Dan dapat diketahui panjang jalan selama 10 tahun terus
mengalami  peningkatan, namun pada akhir 2023 mengalami

penurunan sebesar 1.119,67 km.

3. Infrastruktur Listrik

Infrastruktur listrik berperan penting dalam menunjang
perekonomian, karena semakin maju suatu wilayah, semakin besar
pula kebutuhan listrik sebagai energi utama bagi rumah tangga dan
aktivitas ekonomi, khususnya industri. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jumlah listrik yang terjual di Kabupaten Lampung
Tengah (2014-2023) dalam satuan kWh. Data tersebut menunjukkan
bahwa jumlah listrik yang terjual (dalam kWh) di Kabupaten Lampung
Tengah mengalami fluktuasi namun secara umum cenderung
meningkat dari tahun 2014 hingga 2023. Peningkatan signifikan
tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan kebutuhan dan konsumsi
listrik di Kabupaten Lampung Tengah, yang dapat disebabkan oleh
bertambahnya jumlah penduduk, aktivitas industri, serta meningkatnya

penggunaan listrik di sektor rumah tangga dan ekonomi lainnya.

% S Sugiharto, “Analisis Pengaruh Infrastruktur Jalan Dan Listrik Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Kabupaten Lampung Utara Tahun 2007-2016 Dalam Perspekatif Ekonomi Islam”
(UIN Raden Intan Lampung, 2019).
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Transformasi logaritma natual (In) dilakukan untuk menyelaraskan
perbedaan satuan antar variabel, menormalkan sebaran data, dan
mempermudah interpretasi. Karena satuan antar variabel berbeda maka

seluruh data dalam penelitian ini diubah ke dalam bentuk logaritma natural

(In). Tabel berikut menyajikan data dalam bentuk nilai logaritma natural:

Tabel 4. 2
Pertumbuhan Ekonomi (In), Panjang Jalan(ln) Dan Listrik (In)
In Pertumbuhan Ekonomi In Jalan In Listrik
3.473902465 14.17484664 | 12.86031728
3.365376748 14.17484664 | 12.98511989
3.449101439 14.17484664 | 13.12868220
3.324060725 14.17484664 | 13.16628441
3.346702476 14.40581377 | 13.18213692
3.354193122 14.40581377 | 13.27938190
0.039605255 14.40581377 | 13.50598259
2.115580588 14.40581377 | 13.18986527
3.073734439 14.40581377 | 13.33008680
3.095125017 14.04157856 | 13.87918847

C. Analisis Data Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal atau
tidak. Salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah
dengan menggunakan metode Jarque-Bera (JB). Model regresi
yang baik adalah data berdistribusi normal. Dalam software
Eviews, normalitas diketahui

sebuah data dapat dengan
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membandingkan nilai Jarque-Bera. Uji JB didapat dari histogram
normality. Setelah diolah menggunakan EViews 10 maka didapat

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
5
Series: Residuals
Sample 2014 2023
44 Observations 10
Mean 1.38e-14
3+ Median 0.006173
Maximum 0.984521
Minimum -1.978566
24 Std. Dev. 0861456
Skewness -1.065181
1 Kurtosis 3.849488
Jarque-Bera  2.191698
0 Probability 0.334256

T
-2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Sumber: Output Eviews (data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 4.3 dihasilkan nilai Probability sebesar
0.334256 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada

penelitian ini berdistribusi normal.

. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi yang terjadi antara
observasi dalam satu variabel. Autokorelasi dapat dilihat dengan
menggunakan uji Breusch_Godfrey LM. Hasil dari uji ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas Chi-Square. Jika probabilitas Chi
Square lebih besar dari tingkat signifikansi 5%, maka dikatakan
tidak terdapat autokorelasi. Berikut uji autokorelasi dengan

menggunakan aplikasi Eviews dengan uji hipotesis.
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Tabel 4. 4
Uji Autokorelasi Breusch_Godfrey LM Test

Obs*R-squared 3.747814

Prob. Chi-Square(2) | 0.1535

Sumber: Output Eviews (data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Prob. Chi-Square
sebesar sebesar 0.1535. Nilai probabilitas lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah autokorelasi pada

model tersebut.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Pengambilan keputusan

terkait uji multikolinearitas memiliki kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01 maka
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
2) Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01 maka

dinyatakan terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinieritas VIF

Variable | Centered VIF

X1 1.006854

X2 1.006854
Sumber: Output Eviews (data diolah, 2025)
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Dapat dilihat bahwa nilai VIF dari Infrastruktur jalan X,
dan infrastruktur listrik X, di atas yaitu 1.006854 atau kurang dari
10. Maka, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
White Heteroskedasticity Test. Hasil yang diperlukan dari hasil uji
ini adalah Obs*R-Squared, dengan hipotesis sebagai berikut:

H, = Tidak ada Heteroskedastisitas
H,; = Ada Heteroskedastisitas

Apabila p-value Obs*R-Squared lebih dari 0.05, maka H,
diterima sehingga tidak ada heterokedastisitas pada model tersebut.
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan aplikasi Eviews 10

dengan menggunakan uji white, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Heterokedastisitas Test White

Obs*R-squared 8.971977

Prob. Chi-Square(4) | 0.0618

Sumber: Output Eviews (data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai probabilitas
ChiSquare sebesar 0.0618 yang lebih besar dari nilai o sebesar
0.05. Maka dalam hal ini H, diterima sehingga dapat disimpulkan

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan analisis regresi linier berganda, yang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan dari variabel
independen, yaitu infrastruktur jalan (X;) dan infrastruktur listrik (X;)
terhadap variabel dependen, yaitu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lampung Tengah. Output dari analisis regresi menunjukkan nilai
koefisien, nilai p-value masing-masing variabel, serta nilai R-square
dan F-statistic sebagai indikator kekuatan model secara keseluruhan.
Berikut adalah data hasil estimasi regresi:

Tabel 4.7
Hasil Estimasi Regresi

Variabel | Koefisien | Std.Error | t-statistic Prob S't/laggglk Nilai
C 73.24865 | 37.47654 | 1.954520 | 0.0916 | R-square | 0.350637
Jalan -3.490266 | 2.309384 | -1.511341 | 0.1745 | F-statistic | 1.889900
Listrik -1.551190 1.154594 | -1.343494 | 0.2210 Prop(l_:— 0.220651
statistic)

Sumber: Output Eviews (data diolah, 2025)
Persamaan model regresi penelitian ini adalah:
Y=oa—Db;X;—byX; +e
Maka berdasarkan hasil estimasi regresi linier berganda
diperoleh sebagai berikut:
PE = 73.24865 — 3.490266 (Jalan) — 1.551190 (listrik) + e
Berdasarkan hasil output hasil uji regresi linier berganda maka

dapat diuraikan:
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a. Konstanta (o) sebesar 73,24865 menunjukkan bahwa apabila
variabel Infrastruktur Jalan dan Listrik bernilai nol, maka
pertumbuhan ekonomi diperkirakan sebesar 73,24865.

b. Nilai koefisien regresi variabel X; Infrastruktur jalan bernilai
negatif sebesar -3.490266 menunjukkan hubungan berkebalikan
antara infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana
setiap penambahan 1 km jalan akan menurunkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 3,490266 satuan unit.

c. Nilai koefisien regresi variabel X, Infrastruktur listrik bernilai
negatif sebesar -1.551190 menunjukkan hubungan berkebalikan
antara infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana
setiap penambahan 1 kwh akan menurunkan pertumbuhan ekonomi
sebesar 1.551190 satuan unit.

Berdasarkan hasil regresi linier berganda yang telah diuraikan di
atas, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap ketiga hipotesis penelitian.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung
Tengah. Adapun pengujian dilakukan melalui uji t untuk Hipotesis 1 dan
2, serta uji F untuk Hipotesis 3, dengan hasil sebagai berikut:

a. Hipotesis 1 (Pengaruh Infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan

ekonomi)
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Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen. Uji yang digunakan adalah uji

t, dengan ketentuan:

1) Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak dan
H; diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai p-value lebih besar dari 0,05 maka H, diterima dan
H; ditolak, artinya variabel independen tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Infrastruktur jalan (X;) secara statistik tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena

nilai p-value sebesar 0.1745 lebih besar dari 0,05.

Hipotesis 2 (Pengaruh Infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan

ekonomi)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen. Uji yang digunakan adalah uji

t, dengan ketentuan:

1) Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak dan
H, diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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2) Jika nilai p-value lebih besar dari 0,05 maka H, diterima dan
H,; ditolak, artinya variabel independen tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Infrastruktur listrik (X,) secara statistik tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena

nilai p-value sebesar 0.1745 lebih besar dari 0,05.

Hipotesis 3 (Pengaruh Infrastruktur jalan dan listrik terhadap

pertumbuhan ekonomi)

Pengujian hipotesis secara simultan (uji f) digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel Infrastruktur jalan dan
listrik secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi.
Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut:

1) Jika nilai Prob(F-statistic) lebih kecil dari 0.05 maka H,
ditolak dan H; diterima. Artinya variabel independent
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap varibel
dependen.

2) Jika nilai Prob(F-statistic) lebih besar dari 0.05 maka H,
diterima dan H, ditolak. Artinya, variabel independen tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen.

Dari hasil uji F diketahui nilai Prob(F-statistic) sebesar

0.220651 lebih besar dari 0.05. Maka, H, diterima dan H; ditolak.
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Artinya, secara simultan kedua variabel independen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Meskipun hasil uji F menunjukkan bahwa variabel
infrastruktur jalan dan listrik secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, analisis dilanjutkan
dengan melihat besarnya kontribusi kedua variabel tersebut dalam
menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi melalui nilai koefisien
determinasi (R2). Berdasarkan hasil estimasi regresi, nilai R-square
dalam penelitian ini sebesar 0.350637 atau sebesar 35%, maka
dapat diartikan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat yaitu Pertumbuhan Ekonomi sebesar 35%
sedangkan sisanya 65% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini. Secara umum, nilai R2? sebesar
35% dapat dikategorikan sebagai pengaruh tidak erat, yang
menunjukkan bahwa model regresi ini belum sepenuhnya mampu

menjelaskan variasi dari pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh.

D. Pembahasan

1. Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Infrastruktur jalan adalah prasarana yang menghubungkan satu
daerah dengan daerah lainnya, mempermudah transportasi barang dan
orang. Infrastruktur jalan juga berperan dalam menghubungkan sentra
produksi  dengan daerah  pemasaran, yang meningkatkan

perekonomian.
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Hasil pengujian secara parsial pengaruh infrastruktur jalan
terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh hasil dari nilai Nilai koefisien
regresi sebesar -3.490266 dengan arah negatif dan nilai probabilitas
sebesar 0.1745 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel infrastruktur jalan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Solow yang
menyatakan bahwa infrastruktur jalan tidak selalu memberikan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Solow
menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi terutama bergantung pada
akumulasi berbagai jenis modal (capital), baik modal fisik maupun
modal manusia. Dalam hal ini, pemerintah dan sektor swasta
melakukan investasi pada bentuk modal publik, seperti jalan, listrik,
jembatan, dan saluran pembuangan.

Infrastruktur  jalan tidak secara langsung meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah karena
pemanfaatannya belum optimal dan pengelolaannya belum efektif.
Kerusakan jalan sering terjadi akibat kendaraan bermuatan berat yang
melintas tanpa pengawasan. Pemerintah daerah harus mengalokasikan
anggaran besar setiap tahun untuk perbaikan jalan, yang mengurangi
dana bagi sektor produktif lainnya. Jalan yang rusak juga menghambat

mobilitas barang dan jasa, sehingga menurunkan efisiensi ekonomi.

* Solow, R. M. (1956). A Contribution to the Theory of Economic Growth. The Quarterly
Journal of Economics, 70(1).
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Akibatnya, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif
antara infrastruktur jalan dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lampung Tengah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herlina Yakha Panama, ldah Zuhroh dan Ida Nurain yang berjudul
"Pengaruh Infrastruktur Pembangunan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Jawa Timur".®> Pada penelitian ini variabel infrastruktur jalan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini relevan bahwa selain modal fisik
seperti perbaikan jalan, pertumbuhan ekonomi daerah juga harus
didukung oleh modal sumber daya manusia seperti pendidikan,

sehingga keduanya dapat saling melengkapi dalam mendorong

peningkatan kualitas dan kuantitas pembangunan ekonomi di daerah.

2. Pengaruh Infrastruktur Listrik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Infrastruktur listrik adalah sumber energi penting yang mendukung
produksi dan kehidupan sehari-hari. Kebutuhan listrik meningkat
seiring perkembangan wilayah, terutama untuk mendukung aktivitas
ekonomi dan mendorong pertumbuhan sektor industri.
Hasil pengujian secara parsial pengaruh infrastruktur listrik
terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh hasil dari nilai koefisien -

1.551190 dengan arah negatif dan nilai probabilitas 0,2210 > 0,05.

® Herlina Panama, Idah Zuhroh, and Ida Nuraini, “Pengaruh Infrastruktur Pembangunan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur,” Jurnal Iimu Ekonomi JIE 3, no. 3 (2019): 410-20,
https://doi.org/10.22219/jie.v3i3.9545.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
infrastruktur listrik tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Hasil penelitian ini menjelaskan temuan berdasarkan Teori
Infrastruktur sebagai Pendukung (Complementary Infrastructure
Theory), yang menyatakan bahwa infrastruktur seperti listrik tidak
secara langsung mendorong pertumbuhan ekonomi, melainkan
berperan sebagai pendukung kelancaran aktivitas ekonomi.® Meskipun
infrastruktur listrik telah tersedia, banyak sektor ekonomi belum dapat
memanfaatkannya secara optimal akibat keterbatasan kapasitas
teknologi, kualitas sumber daya manusia, serta faktor produksi lainnya.
Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur tidak secara otomatis
mendorong pertumbuhan ekonomi, karena efektivitasnya sangat
bergantung pada kesiapan dan kemampuan sektor pengguna dalam
mengelola serta memanfaatkan infrastruktur tersebut secara maksimal.

Kabupaten Lampung Tengah sudah menyediakan infrastruktur
listrik yang memadai, namun sejumlah sektor ekonomi belum mampu
menggunakan fasilitas tersebut secara optimal. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan teknologi, rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta
minimnya investasi pada faktor produksi lainnya. Kondisi tersebut
menyebabkan infrastruktur yang tersedia belum memberikan

kontribusi nyata terhadap peningkatan output ekonomi. Akibatnya,

® Agénor, “Discussion Paper Series A Theory of Infrastructure-Led Development
Download Paper from : Of Infrastructure-Led Development.”
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hubungan antara infrastruktur listrik dan pertumbuhan ekonomi dalam
penelitian ini menunjukkan hasil yang negatif.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Indayah dan
Asmara di Kabupaten Bojonegoro dengan judul “Pengaruh Konsumsi
Rumah Tangga, Infrastruktur Listrik, dan Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Bojonegoro”’ Pada
penelitian ini variabel infrastruktur listrik tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya kontribusi infrastruktur listrik terhadap sektor industri, yang
seharusnya menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi.
Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara pembangunan
infrastruktur listrik dengan sektor-sektor produktif untuk mencapai

pertumbuhan ekonomi yang optimal.

3. Pengaruh Infrastruktur Jalan Dan Infrastruktur Listrik
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Hasil uji f atau uji f-statistik dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai Prob (F-statistik) sebesar 0.220651 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
seluruh variabel independen infrastruktur jalan dan listrik tidak
berpengaruh  singnifikan terhadap variabel dependen yaitu

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan

” Yulzaidah Wulan Indayah dan Kiky Asmara, “Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga,
Infrastruktur Listrik, dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten
Bojonegoro,” Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan 8, no. 2
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hasil uji R-squared dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variansi
variabel dependen secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variansi
variabel infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik sebesar 35%.
Sedangkan sisanya 65% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini.

Menurut Teori Pertumbuhan Neo-Klasik yang dikemukakan oleh
Robert Solow, pertumbuhan ekonomi terjadi karena adanya
peningkatan akumulasi modal, kemajuan teknologi, dan peningkatan
kualitas tenaga kerja. Para ekonom memandang akumulasi modal
sebagai faktor yang sangat penting dalam proses produksi. Namun,
modal dalam konteks ini tidak terbatas pada modal fisik seperti
bangunan, mesin, atau infrastruktur semata. Pemerintah dan pelaku
ekonomi juga perlu mengalokasikan investasi ke dalam bentuk modal
manusia dan teknologi. Modal manusia mencakup segala upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan produktivitas tenaga kerja melalui
pendidikan, pelatihan, dan pelayanan kesehatan. Ketika tenaga kerja
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik, mereka akan
mampu menggunakan teknologi secara lebih efektif, mendorong
inovasi, dan menciptakan nilai tambah yang lebih besar dalam proses
produksi.

Berdasarkan hasil penelitian, infrastruktur jalan dan listrik belum
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Lampung Tengah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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pembangunan infrastruktur fisik saja tidak cukup untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi apabila tidak diimbangi dengan peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Pemerintah daerah perlu aktif
meningkatkan investasi pada sektor pendidikan formal dan nonformal,
seperti pelatihan kerja berbasis keterampilan, pengembangan
kompetensi digital, serta layanan kesehatan yang menunjang
produktivitas tenaga kerja. Sumber daya manusia yang unggul akan
lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan lebih mampu
mengelola serta memanfaatkan infrastruktur secara optimal. Dengan
demikian, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan hanya dapat
tercapai jika pembangunan fisik berjalan seiring dengan penguatan
kapasitas manusia sebagai penggerak utama pembangunan daerah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Laila
Hasyim Tambun yang berjudul “Pengaruh Infrastruktur Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”.? Dalam penelitian ini variabel
infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik tidak berpengaruh
singnifikan terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Penelitian ini relevan dengan pentingnya sinergi antara
pembangunan infrastruktur fisik dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia, karena pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan hanya
dapat tercapai apabila keduanya berjalan seiring dan saling

mendukung.

8 Laila Hasyim Tambun et al., “Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di Indonesia,” Akuntansi 2, no. 4 (2023): 288-301.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis
dan pembahasan hasil dari penelitian tentang pengaruh Infrastruktur Jalan dan
Infrastruktur Listrik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lampung

Tengah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari hasil uji t diperoleh nilai p-value infrastruktur jalan
yaitu sebesar 0.1745 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dari hasil
ketentuan diatas disimpulkan bahwaH, diterima dan H,; ditolak. Maka
dapat disimpulkan bahwa infratruktur jalan tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah.

2. Berdasarkan dari hasil uji t diperoleh nilai p-value inflasi yaitu sebesar
0.1745 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dari hasil ketentuan diatas
disimpulkan bahwa H, diterima dan H; ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa infratruktur listrik tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah.

3. Berdasarkan hasil uji simultan atau bersama-sama dapat dinyatakan
bahwa Infrastruktur Jalan (X1) dan Listrik (X2) tidak berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Ekonomi selama Tahun 2014-2023 di Kabupaten
Lampung Tengah. Dengan hasil uji F diketahui nilai Prob(F-statistic)
sebesar 0.220651 lebih besar dari 0.05. Maka, H, diterima dan H;

ditolak.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan, maka peneleti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah daerah, meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa
infrastruktur jalan dan energi listrik belum berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah, upaya
peningkatan tetap perlu dilakukan. Pembangunan infrastruktur harus
disertai dengan penguatan faktor internal seperti peningkatan kualitas
sumber daya manusia dan inovasi teknologi. Tanpa dukungan kapasitas
manusia dan teknologi yang memadai, pemanfaatan infrastruktur tidak
akan optimal. Oleh karena itu, strategi pembangunan perlu diarahkan
secara menyeluruh agar dapat memberikan dampak nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah.

2. Bagi Para Peneliti Selanjutnya, dikarenakan penelitian ini masih
memiliki banyak kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh
data dan periode waktu yang digunakan hanya 10 tahun. Sehingga untuk
penelitian  selanjutnya  diharapkan  mampu  meneliti  dengan
menambahkan variabel bebas lain seperti air bersih, jembatan, telepon
dan sebagainya, dengan demikian mampu memberikan hasil penelitian

yang lebih baik.
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LAMPIRAN
Uji Asumsi klasik

Variance Inflation Factors
Date: 05/21/25 Time: 18:58
Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 1404.491 14720.03 NA
X1 5.333252 11394.48 1.006854
X2 1.333088 2454.170 1.006854
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 10.90926 Prob. F(4,5) 0.0110
Obs*R-squared 8.971977 Prob. Chi-Square(4) 0.0618
Scaled explained SS 6.263558 Prob. Chi-Square(4) 0.1803

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.498601 Prob. F(2,5) 0.3091
Obs*R-squared 3.747814  Prob. Chi-Square(2) 0.1535

Regresi linear Berganda

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 05/21/25 Time: 18:44
Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 73.24865 37.47654 1.954520 0.0916
X1 -3.490266 2.309384 -1.511341 0.1745
X2 -1.551190 1.154594 -1.343494 0.2210
R-squared 0.350637 Mean dependent var 2.863738
Adjusted R-squared 0.165105 S.D. dependent var 1.069028
S.E. of regression 0.976799 Akaike info criterion 3.034253
Sum squared resid 6.678951 Schwarz criterion 3.125028
Log likelihood -12.17126  Hannan-Quinn criter. 2.934672
F-statistic 1.889900 Durbin-Watson stat 2.050269

Prob(F-statistic) 0.220651
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